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Abstrak: Pengendalian persediaan merupakan hal yang sangat penting untuk perusahaan, agar bisa memenuhi 
kebutuhan konsumen baik dalam bentuk barang maupun jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Perencanan 
persediaan bahan baku di PT. X belum direncanakan dengan baik, sehingga masalah yang selalu dihadapi oleh 
perusahaan tersebut adalah biaya yang dikeluarkan baik untuk membeli bahan baku maupun biaya penyimpanan 
masih sangat tinggi. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data jumlah kebutuhan bahan baku, data biaya 
pemesanan dan data biaya penyimpanan mulai dari bulan Mei 2017 – April 2018. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada PT. X dengan menggunakan metode EOQ mendapatkan hasil dengan jumlah pembelian bahan 
baku yang paling ekonomis adalah 46 m3 dengan frekuensi pemesanan sebanyak 4 kali pemesanan dalam satu 
tahun. Total biaya persediaan yang optimal adalah sebesar Rp. 2.807.514, Persediaan pengaman (Safety Stock) 
sebanyak 4.03 m3, Kayu dan titik pemesanan kembali (Re Order Point) sebanyak 4.71 m3. 
 
Kata Kunci : Persedian, EOQ, Reorder Point, Safety stock. 
 
ABSTRACK 
 
Abstract: Inventory control is very important for the company, so that it can meet the needs of consumers both in 
the form of goods and services produced by the company. Raw material inventory planning at PT. X has not been 
planned properly, so the problem that is always faced by the company is that the costs incurred both to buy raw 
materials and storage costs are still very high. The type of data in this study uses data on the amount of raw material 
requirements, data on ordering costs and storage costs data starting from May 2017 - April 2018. Based on the 
research conducted on the PT. X using the EOQ method gets the results with the most economical amount of raw 
material purchase is 46 m3 with the order frequency of 4 times in one year. The optimal total inventory cost is Rp. 
2,807,514, Safety Stock as much as 4.03 m3, Wood and Re Order Point 4.71 m3. 
 
Keywords: Inventory, EOQ,Reorder Point, Safety stock. 
 
 
Pendahuluan 
Persaingan yang semakin ketat mendorong setiap perusahaan untuk menetapkan 
persediaan secara tepat sehingga perusahaan dapat tetap bertahan untuk mencapai tujuan  yang 
diinginkannya. Industri furniture merupakan salah satu sektor industri yang terus berkembang 
di Indonesia. PT. X adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri mebel, yang 
memproduksi kebutuhan masyarakat seperti kursi, meja makan, meja kantor, dan lemari 
pakaian. Maka dari itulah perusahaan harus menetapkan persediaan bahan baku secara tepat 
sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan sesuai dengan yang diinginkan konsumen. 
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Data Valid 
Analisis dan pembahasan 
Kesimpulan 
Selesai 
Namun berdasarkan keadaan perusahaan ternyata persediaan bahan baku pada PT X 
belum direncanakan dengan baik sehingga diperusahaan kurang optimal dan proses produksi 
tidak dapat berjalan dengan lancar. Dengan menetapkan persediaan secara optimal dengan 
biaya yang serendah mungkin, maka PT. X bisa membuat sistem persediaan yang baik sesuai 
dengan kondisi perusahaan tersebut sehingga masalah keterbatasan dan kelebihan bahan baku 
pada perusahaan dapat diatasi. 
Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan metode 
Economic Order Quantity (EOQ) untuk mengetahui jumlah pembelian optimal bahan baku, 
Analisis total biaya persediaan optimal bahan baku untuk mengetahui total biaya persediaan 
optimal bahan baku, Analisis safety stock dan Re order Point untuk mengetahui persediaan 
pengaman bahan baku. Tujuan yang ingin dicapai adalah menganalisis biaya persediaan bahan 
baku agar dapat mencapai efisiensi modal perusahaan. Selain itu bisa mempengaruhi ekonomi 
produksi perusahaan dan memenuhi pesanan dengan lebih cepat. 
 
Metode Penelitian 
 
 
 
Metode Pengolahan 
Berapa Jumlah Persediaan Paling efesien 
Mulai 
Studi Literatur Studi Lapangan 
Merumuskan masalah 
Mengumpulkan data 
Tidak 
   
ya 
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Hasil dan Pembahasan 
Untuk bahan baku plywood 4 mm yang dibutuhkan perusahaan, dapat diketahui pesanan 
yang diterima perusahaan untuk bulan Mei – April 2018 dengan total pesanan sebesar 200 m3. 
Dari perhitungan sebelumnya yang biasa dilakukan perusahaan didapatkan total biaya 
persediaan untuk melakukan pemesanan yaitu sebesar Rp 7.238.396, biaya penyimpanan 
persatuan bahan baku (H) Rp. 99.250, biaya pesanan setiap kali pesan (S) yang dikeluarkan 
perusahaan sebesar Rp. 537.033. Perhitungan biaya persediaan selama setahun yang digunakan 
oleh perusahaan tanpa menerapkan metode EOQ adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Biaya Persediaan Setahun Sebelum Menggunakan EOQ 
 
Frekuensi 
Pembelian 
Jumlah 
kebutuhan bahan 
baku 
Biaya 
Persediaan 
Biaya 
Penyimpanan 
Biaya Pesan 
12 kali 200 m3 Rp 7.238.396 Rp. 99.250 Rp. 537.033 
 
Melalui perhitungan EOQ dapat diketahui bahwa besarnya pembelian yang ekonomis 
adalah 46 m3. Dengan tingkat frekuensi pembelian optimum dalam setahun adalah 4 kali. 
Untuk biaya persediaan yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp. 4.430.882, sedangkan 
perhitungan sebelumnya biaya persediaan perusahaan sebesar Rp 7.238.396, maka dari itu 
perusahaan menghemat biaya persediaan sebasar Rp. 2.807.514. Sehingga pembelian dengan 
menggunakan metode EOQ adalah pembelian yang efisien dan meminimumkan biaya 
persediaan bagi perusahaan. 
Untuk menangani masalah kekurangan bahan baku tersebut perusahaan harus 
melakukan persediaan pengaman. Pada saat menentukan besarnya persediaan pengaman 
terlebih dahulu harus diperhatikan frekuensi pemesanan yang telah ditentukan pada saat 
pernghitungan jumlah pesanan yang ekonomis dengan menggunakan metode EOQ. Dari 
perhitungan safety stock, dapat diketahui bahwa persediaan pengaman adalah sebanyak 4.03 
m3. 
Perusahaan juga harus melakukan pemesanan kembali, sehingga perusahaan tidak 
mengalami kekurangan persediaan bahan baku. Untuk menghindari hal tersebut, perusahaan 
harus merencanakan saat untuk melakukan pemesanan berikutnya secara tepat. Bahan baku 
harus dipesan kembali pada saat persediaan di gudang sebesar 4.71 m3. 
Pemesanan kembali (reorder point) dengan menggunakan metode EOQ dilakukan 
sehari sejak pemesanan sebelumnya, sehingga perusahaan tidak akan mengalami kekurangan 
bahan baku lagi untuk kebutuhan produksinya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya maka dapat disimpulkan: 
1. Jumlah persediaan bahan baku kayu PT. X untuk satu periode 200 m3 dengan biaya yang 
di keluarkan oleh perusahaan sebesar Rp 7.238.396. 
2. Dengan metode EOQ, jumlah pembelian bahan baku kayu yang optimal sebesar 46 m3 
setiap kali pemesanan dengan frekuensi pembelian 4 kali dalam satu priode. 
3. Setelah menggunakan metode EOQ perusahaan dapat menghemat biaya persediaan 
sebesar Rp. 2.807.514 dan menghemat bahan baku sebanyak 16 m3 dan untuk safety stock 
4.03 m2, dengan Re Order Point sebesar 4.71 m3. 
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